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ABSTRACT 

The form of the State of Indonesia is a unitary state in the form of a Republic or better known 
as the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI). Indonesia is a country that adheres 
to the Pancasila democratic system where this system upholds the human rights of a citizen and 
guarantees the freedom for every individual to associate, assemble, express opinions, and 
recognize equality in law and government. 
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ABSTRAK 

Bentuk Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk Republik atau 
lebih dikenal dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Indonesia 
merupakan negara yang menganut sistem demokrasi Pancasila yang mana sistem 
ini menjunjung tinggi hak-hak asasi seorang warga negara dan menjamin 
kebebasan bagi setiap individu untuk berserikat, berkumpul, mengeluarkan 
pendapat, serta mengakui persamaan kedudukan dalam hukum dan 
pemerintahan. 

Kata Kunci: Sistem, Pendidikan, Indonesia. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional Indonesia yang berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia disusun dalam sebuah sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan 
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nasional Indonesia disusun berlandaskan kepada kebudayaan bangsa Indonesia dan 

berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa 

Indonesia. Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional disusun sedemikian rupa, 

meskipun secara garis besar terdapat persamaan dengan sistem pendidikan nasional 

bangsa lain. Hal ini dimaksudkan supaya sesuai dengan kebutuhan akan pendidikan 

dari bangsa Indonesia yang secara geografis, demografis, historis, dan kultural memiliki 

ciri khas (Tirtarahardja & Sulo, 2005). 

Sistem pendidikan nasional (sisdiknas) yang sudah dibangun sejak dahulu 

hingga sekarang ini, pada kenyataannya belum mampu sepenuhnya menjawab 

kebutuhan dan tantangan global untuk masa mendatang. Era reformasi yang sudah 

berupaya merekontruksi sisdiknas pun harus berhadapan dengan kepentingan-

kepentingan kekuasaan. Selain itu, program pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan yang disampaikan masih menjadi masalah yang menonjol dalam dunia 

pendidikan Indonesia. (Kadir & dkk, 2012). 

Dengan demikian, artikel ini membahas tentang latar belakang dari Negara 

tersebut, Politik dan tujuan pendidikan, Struktur dan jenis Pendidikan di negara 

Indonesia, Isu-isu pendidikan dan Analisis SWOT kelebihan dan kekurangan sistem 

pendidikan Nasional. 

 

METODE PENELITIAN 
Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang 

diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga 

dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik 

dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya 

(Hendriarto dkk., 2021); (Aslan, 2017b); (Nugraha dkk., 2021); (Sudarmo dkk., 2021); 

(Hutagaluh dkk., 2020); (Aslan, 2017a); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); (Aslan dkk., 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Latar Belakang Negara Indonesia 

Bentuk Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk Republik 

atau lebih dikenal dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pernyataan 

ini secara tegas tertuang di Pasal 1 Ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa: 

“Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik”. Menurut Fred 

Isjawara, Negara kesatuan adalah bentuk kenegaraan yang paling kokoh, jika 

dibandingkan dengan federal atau konfenderasi. Dalam Negara kesatuan terdapat, baik 

persatuan (union) maupun kesatuan (unity). (Fred Isjawara, 1974:188). Abu Daud 

Busroh mengutarakan: “ Negara kesatuan adalah Negara yang tidak tersusun daripada 

beberapa negara, seperti halnya dalam negara federasi, melainkan negara itu sifatnya 

tunggal, artinya hanya ada suatu negara, tidak ada negara di dalam negara. Jadi dengan 

demikian, di dalam negara kesatuan itu juga hanya ada suatu pemerintahan, yaitu 

pemerintahan pusat yang mempunyai kekuasaan atau wewenang tertinggi dalam segala 
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lapangan pemerintahan. Pemerintahan pusat inilah yang pada tingkat terakhir dan 

tertinggi dapat memutuskan segala sesuatu dalam negara tersebut (Abu Daud Busroh, 

1990). 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi Pancasila yang 

mana sistem ini menjunjung tinggi hak-hak asasi seorang warga negara dan menjamin 

kebebasan bagi setiap individu untuk berserikat, berkumpul, mengeluarkan pendapat, 

serta mengakui persamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan (Bertolomeus 

Bolong, dan Fredrick Y.A. Doeka, 2014). Demokrasi yang tercipta dalam suatu negara 

tidak hanya berbicara mengenai prinsip kebebasan yang dimiliki oleh setiap warga 

negara, tetapi juga mengenai kesetaraan politik yang juga dimaknai dengan keterwakilan 

yang adil (Lili Romli, dkk, 2007). 

 

Politik dan Tujuan Pendidikan 

Gambaran Politik Pendidikan Di Indonesia 

Setiap periode perkembangan pendidikan nasional adalah persoalan penting 

bagi suatu bangsa karena perkembangan tersebut menentukan tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknolgi, karakteristik, dan kesadara politik yang banyak 

mempengaruhi masa depan bangsa tersebut. Setiap periode perkembangan pendidikan 

adalah faktor politik dan kekuatan politik karena pada hakikatnya pendidikan adalah 

cerminan aspirasi, kepentingan, dan tatanan kekuasaan kekuatan-kekuatan politik yang 

sedang berkuasa.  

Ada empat strategi pokok pembangunan pendidikan nasional, yaitu; 1) 

Peningkatan pemerataan kesempatan pendidikan, 2) Peningkatan relevansi pendidikan 

dengan pembangunan, 3) Peningkatan kualitas pendidikan dan 4) Peningkatan efisiensi 

pengelolaan pendidikan. 

Sketsa penyelenggaraan pendidikan di Negara ini dapat dibagi atas enam 

periode perkembangan, yaitu : 

a. Periode pertama adalah periode awal atau periode prasejarah yang berlangsung 

hingga pertengahan tahun 1800an. Pada masa ini penyelenggaraan pendidikan di 

tanah air mengarah pada sosialisasi nilai – nilai agama dan pembangunan 

keterampilan hidup. Penyelenggaraan pendidikan pada periode ini dikelola dan 

dikontrol oleh tokoh – tokoh agama. 

b. Periode kedua adalah periode kolonial Belanda yang berlangsung dari tahun 

1800an hingga tahun 1945. Pada periode ini penyelenggaraan pendidikan ditanah 

air diwarnai oleh proses modernisasi dan pergumulan antara aktivitas pendidikan 

pemerintahan colonial dan aktivitas pendidikan kaum pribumi. Disatu pihak, 

pemerintah colonial berusaha menempuh segala cara untuk memastikan bahwa 

berbagai kegiatan pendidikan tidak bertentangan dengan kepentingan 

kolonialisme dan mencetak para pekerja yang dapat diekploitasi untuk mendukung 

misi sosial, politik, dan ekonomi pemerintah kolonial. 
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c. Periode ketiga adalah periode pendudukan Jepang yang berlangsung dari tahun 

1942 hingga tahun 1945. Berbagai kegiatan pendidikan pada periode ini diarahkan 

pada upaya mendiseminasi nilai-nilai dan semangat nasionalisme serta 

mengobarkan semangat kemerdekaan ke seluruh lapisan masyarakat. Salah satu 

aspek perkembangan dunia pendidikan pada masa periode ini adalah dimulainya 

penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam lingkungan 

pendidikan formal. 

d. Periode keempat adalah periode Orde Lama yang berlangsung dari tahun 1945 

hungga tahun 1966. Pada periode ini kegiatan pendidikan di tanah air lebih 

mengarah pada pemantapan nilai – nilai nasionalisme, identitas bangsa, dan 

pembangunan fondasi ideologis kehidupan berbangsa dan bernegara. Tujuan 

utama pendidikan pada periode ini adalah nation and character building dan 

kendali utama penyelenggaraan pendidikan nasional dipengang oleh tokoh – 

tokoh nasionalis. 

e. Periode kelima adalah periode Orde Baru yang berlangsung dari tahun 1967 

hingga tahun 1998. Pada periode ini pendidikan menjadi instrument pelaksanaan 

program pembangunan di berbagai bidang, khususnya bidang pedagogi, 

kurikulum, organiasi, dan evaluasi pendidikan diarahkan pada akselerasi 

pelaksanaan pembangunan. Karena focus utama pembagunan nasional pada era 

Orde Baru adalah pada bidang ekonomi. 

f. Periode keenam adalah periode Reformasi yang dimulai pada tahun 1998. Pada 

periode ini semangat desentralisasi, demokratisasi, dan globalisasi yang dibawa 

oleh gerakan reformasi sehingga penataan system pendidikan nasional menjadi 

menu utama. Dengan menelusuri prinsip – prinsip penerapan yang diatur dalam 

berbagai peraturan perundang – undangan terkait 

(https://karyatulisilmiah.com/makalah-politik-pendidikan-di-indonesia)/15. 

 
Tujuan Pendidikan Nasional Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

Tujuan Pendidikan Nasional ditulis dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1 ayat 2 yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

Arti pendidikan sendiri menurut Ki Hajar Dewantara adalah daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam 

dan masyarakat. 

Arti pendidikan juga tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

yang menyebutkan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

https://karyatulisilmiah.com/makalah-politik-pendidikan-di-indonesia)/15
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Kalimat “Mencerdaskan kehidupan bangsa” yang tertuang dalam UUD 1945 

alinea ke-4 yang merupakan tujuan utama nasional, menggambarkan cita-cita bangsa 

Indonesia untuk mendidik dan menyamaratakan pendidikan ke seluruh penjuru 

Indonesia agar tercapai kehidupan berbangsa yang cerdas. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyebutkan mengenai arti 

dari pendidikan nasional yang berbunyi, “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman.” 

Kemudian Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

(https://www.kai.or.id/berita/18532/tujuan-pendidikan-nasional-menurut-undang-

undang-no-20-tahun-2003.html) 

 
Struktur dan Jenis Pendidikan di Indonesia 

Jalur Pendidikan 

Jalur pendidikan adalah proses yang dilalui peserta didik untuk 

mengembangkan potensi diri melalui pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

tersebut. 

a. Pendidikan Formal 

Secara umum pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah-sekolah. Jalur pendidikan ini mempunyai sistematis pendidikan yang jelas, 

mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai dengan pendidikan 

tinggi. 

b. Pendidikan Nonformal 

Pendidikan nonformal paling banyak terdapat pada anak usia dini, dan 

pendidikan dasar. Beberapa contoh dari pendidikan ini adalah TPA, atau Taman 

Pendidikan Al Quran, yang banyak terdapat di setiap masjid dan di berbagai pondok 

Pesantren. Selain itu, ada juga berbagai kursus, diantaranya kursus komputer, kusus 

elektro,kursus menjait dan  bimbingan belajar lainnya. Dapat dikatakan, pendidikan 

nonformal memiliki peran yang berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

melalui pendidikan. Potensi tersebut meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan usia muda, pendidikan keaksaraan, 

pembedayaan perempuan, pendidikan keterampilan, pelatihan kerja, dan lain 

sebagainya. 

c. Pendidikan Informal 

https://www.kai.or.id/berita/18532/tujuan-pendidikan-nasional-menurut-undang-undang-no-20-tahun-2003.html
https://www.kai.or.id/berita/18532/tujuan-pendidikan-nasional-menurut-undang-undang-no-20-tahun-2003.html
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Berdasarkan data Undang-undang No. 20 (2003:72) pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan yang ebrada pada keluarga dan lingkungan. Secara umum 

pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan berdasarkan kesadaran 

dan rasa tanggung jawab. Selain itu, lembaga pendidikan informal adalah pendidikan 

yang ruang lingkupnya lebih cenderung pada lingkungan keluarga dan masyarakat. 

 
Jenis Pendidikan di Indonesia 

Jenis pendidikan adalah kelompok suatu kelompok yang didasarkan pada 

kekhususan tujuan pendidikan di dalam satuan pendidikan. 

a. Pendidikan Umum 

Pendidikan umum adalah jenis pendidikan dasar dan menengah yang 

memprioritaskan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan ini seperti sekolah 

dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). 

b. Pendidikan Kejuruan 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didiknya terutama untuk bekerja dalam keahlian bidang tertentu. Bentuk 

satuan pendidikannya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK), jenis pendidikan 

ini memiliki berbagai macam spesialisasi keahlian tertentu yang dapat dipilih oleh 

setiap peserta didik ketika hendak hendak masuk pada sekolah tersebut. 

c. Pendidikan Akademik 

Pendidikan akademik adalah jenis pendidikan tinggi dengan program sarjana 

dan pascasarjana yang berfokus pada penguasaan disiplin ilmu pengetahuan tertentu 

sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. 

d. Pendidikan Profesi 

Pendidikan profesi adalah jenis pendidikan tinggi setelah program sarjana 

untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi spesialis suatu profesi atau menjadi 

seorang profesional di bidangnya. 

e. Pendidikan Vokasi 

Pendidikan vokasi adalah jenis pendidikan tinggi yang memiliki sistem untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan 

tertentu. Lama maksimal dalam jenjang diploma ini ditempuh dalam waktu empat 

(4) tahun setara dengan program sarjana (strata 1). 

f. Pendidikan Keagamaan 

Pendidikan keagamaan adalah jenis pendidikan dasar, menengah, dan tinggi 

dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta didiknya agar dapat menjalankan 

peran penguasaan pengetahuan dan pengalaman seputar ajaran agama untuk 

menjadi ahli ilmu agama. 

g. Pendidikan Khusus 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/16/04/20/o5xr56394-manakah-yang-lebih-utama-ahli-ilmu-atau-ahli-ibadah
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Pendidikan khusus adalah jenis pendidikan yang diselengarakan untuk melayani 

peserta didik secara khusus atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa 

yang diselenggarakan secara inklusif (bergabung dengan sekolah biasa). Pendidikan 

ini  berupa satuan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, dalam 

bentuk sekolah luar biasa(SLB) https://rendratopan.com/2019/04/10/jalur-

jenjang-dan-jenis-pendidikan-di-indonesia/). 

 

Manajemen Pendidikan 

H.A.R. Tilaar mengemukakan tentang keberhasilan pembangunan pendidikan 

nasional, “Kalau etape pertama berkenaan dengan berbagai target kuantitatif dalam 

pembangunan, yang kedua berkaitan dengan kepengaturan sistem pendidikan 

nasional”. Pernyataan tersebut menegaskan kepada kita tentang pentingnya 

manajemen pendidikan sebagai bagian dari manajemen pembangunan nasional. 

Manajemen pendidikan nasional sangat penting karena bukan saja pendidikan itu 

merupakan kebutuhan dasar manusia Indonesia, akan tetapi merupakan salah satu 

dinamisator pembangunan. Oleh karena itu manajemen pendidikan haruslah 

merupakan subsistem dri sistem manajemen pembangunan nasional. Seperti apa dan 

bagaimana manajemen pendidikan nasional? Di dalam tulisan ini penulis mengartikan 

“manajemen pendidikan” sebagai suatu kegiatan anggota mengimplikasikan adanya 

perencanaan atau rencana pendidikan serta kegiatan implementasinya. Ditegaskan oleh 

HAR. Tilaar bahwa pada dekade 90-an ini dunia menyaksikan suatu perubahan besar 

dalam tata kehidupan manusia dengan runtuhnya tatanan kehidupan sosial, politik dan 

ekonomi yang tidak berakar pada nilai-nilai kemanusiaan yang hakiki. Kecenderungan 

itu adalah humanisasi dri proses pembangunan, globalisasi dari masalah yang dihadapi 

umat manusia serta proses demokratisasi (Asiyah, 2017). 

Pada awal abad XXI ini, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga 

tantangan besar. Tantangan pertama, sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia 

pendidikan dituntut untuk dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan 

pendidikan yang telah dicapai. Kedua, untuk mengantisipasi era global dunia 

pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar 

mampu bersaing dalam pasar kerja global. Ketiga, sejalan dengan diberlakukannya 

otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan 

nasional sehingga dapat mewujudkan Asiyah | Manajemen Sistem Pendidikan 

Nasional 103 proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman 

kebutuhan/keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat (Asiyah, 2017). 

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan. Hal tersebut 

tercermin, antara lain, dari hasil studi kemampuan membaca untuk tingkat Sekolah 

Dasar (SD) yang dilaksanakan oleh organisasi International Educational Achievement 

(IEA) yang menunjukkan bahwa siswa SD di Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 

39 negara peserta studi. Sementara untuk tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

https://rendratopan.com/2019/04/10/jalur-jenjang-dan-jenis-pendidikan-di-indonesia/
https://rendratopan.com/2019/04/10/jalur-jenjang-dan-jenis-pendidikan-di-indonesia/
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(SLTP), studi untuk kemampuan matematika siswa SLTP di Indonesia hanya berada 

pada urutan ke-39 dari 42 negara, dan untuk kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) hanya berada pada urutan ke-40 dari 42 negara peserta (Asiyah, 2017). 

 
Isu-Isu Pendidikan 

Isu-isu pendidikan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Isu pendidikan nasional:  

a. Belum meratanya kesempatan akses pendidikan  

b. Masih rendahnya mutu pendidikan pada semua jenjang. 

c. Masih banyaknya lulusan pendidikan yang belum siap memasuki kehidupan 

di tengah-tengah masyarakat.  

d. Masih rendah efesiensi, efektivitas, dan akuntabilitas pengelolaan pendidikan.  

e. Masih rendahnya pemanfaatan ipteks dalam penyelenggaraan pendidikan. 

f. Masih terbatasnya partisipasi masyarakat, terutama bisnis dan industri 

terhadap penyelenggaraan pendidikan.  

2. Isu pendidikan di Propinsi DIY:  

a. Kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu masih rendah, 

khususnya untuk anak berkebutuhan khusus.  

b. Pencapaian mutu pendidikan masih belum stabil dan rendah dibandingkan 

dengan standar regional dan internasional, demikian pula yang terjadi pada 

lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.  

c. Semakin banyaknya lulusan pendidikan dari semua jenjang yang belum dapat 

termanfaatkan oleh masyarakat, terutama anak-anak berkubutuhan khusus.  

b. Efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan pendidikan masih 

memuaskan, terutama manajemen pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus baik negeri maupun swasta.  

c. Pemanfaatan ipteks dalam proses pendidikan dan pembelajaran masih 

terbatas, terutama yang terjadi pada lembaga pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus.  

d. Masih rendahnya keterlibatan masyarakat dalam pendidikan, terutama 

masyarakat bisnis dan industri bagi anak berkebutuhan khusus, walaupun 

partisipasi orangtua dan sejumlah ormas lebih besar daripada pemerintah 

(Wahab, Rochmat, tth). 

 
Analisis SWOT  

1. Analisis SWOT pendidikan nasional  

a. Kekuatan:  

1) Adanya landasan hukum dasar dan organik mendukung bangkitnya 

kepedulian terhadap pendidikan.  

2) Secara kuantitatif semakin meningkatnya ahli pendidikan di Indonesia.  
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3) Kesadaran akan pentingnya pendidikan semakin meluas dirasakan oleh 

masyarakat Indonesia.  

4) Secara statistik jumlah warga negara yang memiliki potensi unggul relatif 

cukup banyak.  

b. Kelemahan:  

1) Masih minimnya kemampuan memberikan dukungan biaya pendidikan.  

2) Masih rendahnya produktivitas para ahli pendidikan baik sebagai pribadi 

maupun kolektif.  

3) Kemampuan majerial para birokrat pendidikan yang masih relatif rendah  

4) Daya saing setiap warga negara relatif rendah sebagai konsekuensi dari 

kehidupan yang sedikit tantangan.  

5) Masih terbatasnya jumlah lembaga pendidikan yang berkualitas. 

 

KESIMPULAN 

Bentuk Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk Republik 

atau lebih dikenal dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Indonesia 

merupakan negara yang menganut sistem demokrasi Pancasila yang mana sistem ini 

menjunjung tinggi hak-hak asasi seorang warga negara dan menjamin kebebasan bagi 

setiap individu untuk berserikat, berkumpul, mengeluarkan pendapat, serta mengakui 

persamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan. 

Ada empat strategi pokok pembangunan pendidikan nasional, yaitu 

Peningkatan pemerataan kesempatan pendidikan, Peningkatan relevansi pendidikan 

dengan pembangunan, Peningkatan kualitas pendidikan, Peningkatan efisiensi 

pengelolaan pendidikan. Adapun tujuan Pendidikan Nasional yaitu untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Adapun Jenis-jenis pendidikan di Indonesia yaitu Pendidikan Umum, Pendidikan 

Kejuruan, Pendidikan Akademik, Pendidikan Profesi, Pendidikan Vokasi, Pendidikan 

Keagamaan dan Pendidikan Khusus. 

 
Saran 

Makalah ini masih jauh dari kata sempurna karena pengalaman yang kami miliki 

kurang, oleh karena itu kami harapkan para pembaca memberikan masukan-masukan 

yang bersifat membangun untuk kesempurnaan makalah ini. 
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